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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Manajemen Laba dengan Good Corporate 

Governance (GCG) sebagai variabel moderasi pada perusahaan Consumer Non-

Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel dalam penelitian 

ini meliputi CSR yang diukur dengan mengacu pada pedoman Global Reporting 

Initiative (GRI)-G4 yang meliputi 91 kategori item pengungkapan, Manajemen laba 

yang diukur dengan Discretionary Accrual (DAC), dan GCG yang diukur dengan 

Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif kausal. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI 

sebanyak 125 perusahaan selama 3 tahun pengamatan yaitu dari 2021 – 2023. Dan 

36 perusahaan sebagai sampel sesuai dengan kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yang menggunakan metode Purposive sampling. Analisis data 

dilakukan dengan regresi moderasi (Moderated Regression Analysis) MRA 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa CSR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap manajemen laba. Kepemilikan Manajerial dapat 

memperkuat pengaruh negatif CSR terhadap manajemen laba dan merupakan 

variabel moderasi dengan jenis quasi moderasi. Kepemilikan Institusional dapat 

memperkuat pengaruh negatif CSR terhadap manajemen laba merupakan variabel 

moderasi dengan jenis pure moderasi. Penelitian ini diharapkan mampu untuk 

memberikan pertimbangan dan kontribusi langsung kepada para pengguna laporan 

keuangan untuk memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan kondisi 

keuangan yang sebenarnya dan mengurangi terjadinya manipulasi laporan 

keuangan. 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Consumer Non-Cyclicals, 

Good Corporate Governance (GCG), Manajemen Laba, Moderated Regression 

Analysis (MRA) 
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ABSTRACT 

This research aims to determine how Corporate Social Responsibility (CSR) affects 

Earnings Management with Good Corporate Governance (GCG) as a moderating 

variable in Consumer Non-Cyclicals companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX). The variables in this research include CSR as measured by 

referring to the Global Reporting Initiative (GRI)-G4 guidelines which include 91 

categories of disclosure items, earnings management as measured by Discretionary 

Accrual (DAC), and GCG as measured by Managerial Ownership and Institutional 

Ownership. The type of research used in this research is causal associative 

quantitative. The population in this study are Consumer Non-Cyclicals companies 

listed on the IDX as many as 125 companies for 3 years of observation, namely 

from 2021 - 2023. And 36 companies as samples in accordance with the sampling 

criteria in this study using the Purposive sampling method. Data analysis was 

carried out with moderated regression (Moderated Regression Analysis) MRA 

using SPSS. The results showed that CSR has a negative and significant effect on 

earnings management. Managerial Ownership can strengthen the negative effect of 

CSR on earnings management and is a moderating variable with quasi moderation 

type. Institutional Ownership can strengthen the negative effect of CSR on earnings 

management and is a moderating variable with pure moderation type. This 

research is expected to be able to provide direct consideration and contribution to 

users of financial reports to ensure that financial reports reflect actual financial 

conditions and reduce the occurrence of financial report manipulation. 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Consumer Non-Cyclicals, 

Good Corporate Governance (GCG), Moderated Regression Analysis (MRA), 

Profit Management 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam 

ekonominya selama beberapa tahun terakhir. Hal ini terbukti melalui 

kehadiran investor yang signifikan di pasar modal, meningkatnya jumlah 

perusahaan yang memilih untuk mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia dapat dikaitkan dengan berbagai faktor (Feriya, 2023).  

Perusahaan manufaktur memiliki peran penting pada pasar modal 

sebagai sektor industri dengan kontribusi ekonomi terbesar di Indonesia. 

Perusahaan manufaktur memiliki beberapa subsektor dimana salah satunya 

yaitu industri consumer non-cyclicals (sektor konsumen primer). Sama 

halnya dengan sektor barang konsumsi, Jakarta Stock Industrial 

Classification (JASICA) yang tadinya terdiri dari sembilan sektor 

mengalami perubahan nama pada tanggal 25 Januari 2021 sebagai hasil dari 

modifikasi yang dilakukan oleh BEI sehingga diperluas menjadi sebelas 

sektor dengan nama Indonesia Stock Exchange Industrial Classification 

(IDX-IC) (Feriya, 2023).  

Perusahaan Consumer Non-Cyclical adalah salah satu perusahaan yang 

tidak terpengaruh jika perekonomian tidak stabil. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan consumer non-cyclicals termasuk dalam kategori konsumen 
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non-siklus atau konsumen kebutuhan pokok sehingga memiliki 

perkembangan yang sangat pesat (Gerrard dan Simbolon, 2023). 

Hal tersebut dapat dilihat dengan bertambahnya jumlah perusahaan sektor 

consumer non-cyclicals yang telah terdaftar dalam BEI dari tahun 2021 

hingga 2023. 

Tabel 1.1 

Jumlah Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals 

Tahun 2021 – 2023 

 

Tahun Jumlah Perusahaan 

2021 98 Perusahaan 

2022 113 Perusahaan 

2023 125 Perusahaan 

Sumber: Laporan BEI 2021 - 2023 

Pada tahun 2021 hingga 2023 berturut-turut terdapat peningkatan jumlah 

perusahaan yakni 98, 113, 125 perusahaan sektor consumer non-cyclicals. 

Ini menunjukan bahwa ketika perusahaan terus tumbuh, tingkat 

kompetitifnya juga meningkat, sehingga memotivasi manajemen untuk 

mengupayakan kinerja yang optimal. Motivasi tersebut dapat mendorong 

manajemen untuk secara efektif mengawasi manajemen laba (Elindika, 

2021). 

Manajemen laba mengacu pada perilaku manajemen dalam menyusun 

keuntungan selaras dengan preferensi mereka. Manajemen laba 

menunjukkan perusahaan menggunakan berbagai strategi untuk 

mempengaruhi laporan keuangan melalui penyesuaian angka laba yang 
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diungkapkan dengan tujuan menarik calon investor (Rahmawardani dan 

Muslichah, 2020).  

Sesuai dengan teori keagenan semakin besar informasi yang dimiliki 

oleh manajemen akan memotivasi manajer menggunakan kesempatan 

tersebut untuk melakukan manajemen laba. Manajemen laba memiliki 

kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan minat yang dapat muncul di 

antara pemegang saham (principal), yang merupakan pemangku 

kepentingan utama dan manajemen (agent) dalam mengejar mereka 

mencapai tujuan atau tingkat kemakmuran yang diinginkan. Situasi ini 

menciptakan peluang bagi manajemen laba untuk terjadi melalui pelaporan 

laba semu dalam laporan keuangan (Elindika, 2021).  

Pada umumnya tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk 

menghasilkan laba. Namun akhir-akhir ini para pemangku kepentingan 

mengharapkan perusahaan untuk memprioritaskan tanggung jawab sosial 

selain profitabilitas (Guadano dan Pedroza, 2018). 

     Pengungkapan CSR semakin diakui sebagai perhatian signifikan dalam 

komunitas bisnis (Santoso, 2021). Seiring kemajuan perusahaan, penting 

untuk mengungkapkan bahwa pemanfaatan sumber daya alam dapat 

meningkat dan menjadi tidak terkendali karena kegiatan operasional 

perusahaan. Akibatnya, ada kesadaran yang berkembang di antara 

masyarakat dan pemerintah mengenai kewajiban sosial dan lingkungan 

perusahaan dalam mengurangi dampak buruk ini (Putra dan Wirakusuma, 

2017).  
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Fenomena yang terjadi dalam perkembangan sektor consumer non-

cyclicals di Indonesia dewasa ini menemukan bahwa CSR digunakan oleh 

manajemen sebagai alat untuk menjaga pendekatan manajemen laba untuk 

menjunjung tinggi hubungan positif dengan investor (Ardiani dan Sudana, 

2018), Corporate Social Responsibility dianggap sebagai upaya strategis 

oleh manajemen untuk menumbuhkan citra positif perusahaan di antara para 

pemangku kepentingannya, dengan tujuan meningkatkan kredibilitas dan 

reputasi perusahaan sejalan dengan Signalling Theory. Pelaksanaan CSR 

berfungsi sebagai indikasi bahwa perusahaan mengakui potensi untuk 

menghasilkan hasil yang menguntungkan, mencakup keuntungan finansial, 

peningkatan reputasi merek, dan memastikan keberlanjutan perusahaan. 

Juliani dan Ventty (2022) dalam jurnalnya mengatakan CSR digunakan 

untuk menutupi manajemen laba masih kerap terjadi di Indonesia salah satu 

kasus tersebut terjadi pada PT Garuda Indonesia pada tahun 2019, dimana 

ada dugaan penyalahgunaan dana tanggung jawab sosial yang disediakan 

oleh Bank Indonesia. Diklaim bahwa perusahaan mengalihkan dana secara 

tidak tepat ke pengeluaran internal alih-alih menggunakannya untuk 

pengeluaran eksternal yang terkait dengan inisiatif tanggung jawab sosial. 

 Pengungkapan CSR menunjukkan dedikasi perusahaan untuk 

mempertimbangkan efek operasinya pada bidang sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Pelaksanaan Corporate Social Responsibility dapat dilihat 

sebagai demonstrasi komitmen yang jelas untuk mempertahankan standar 

tata kelola perusahaan yang efisien. 
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     Beberapa studi yang berhubungan dengan pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dan Manajemen Laba telah 

mengungkapkan berbagai hasil atau mengidentifikasi kesenjangan (gap) 

penelitian. Menurut Putriana et al. (2018) dan Santoso (2021) telah 

mengungkapkan bahwa CSR dapat memiliki pengaruh positif pada 

manajemen laba. Ini menunjukkan bahwa ketika tingkat CSR meningkat, 

begitu pula Manajemen Laba dalam organisasi. Sedangkan hasil berbagai 

studi yang dilakukan oleh Ardiani dan Sudana (2018), Rahmawardani dan 

Muslichah (2020), dan Satriyaning et al. (2019) menunjukkan hasil yang 

berbeda yaitu CSR berpengaruh negatif pada manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan tingkat CSR berpotensi mengakibatkan 

penurunan manajemen laba. 

Hasil studi tersebut menunjukan adanya perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Metode rujukan mengindikasikan bahwa perlu ada 

pengembangan variabel tambahan untuk menjelaskan hasil penelitian 

sebelumnya yang berbeda-beda. Pendekatan kontijensi membuka peluang 

bagi variabel lain untuk memoderasi atau intervening. Variabel moderasi 

yang digunakan yaitu Good Corporate Governance (GCG). 

Tujuan utama GCG adalah untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan mengawasi kegiatan manajemen (Kurniawati, 2021). Melalui 

penerapan praktik tata kelola perusahaan yang efisien, manajer perusahaan 

dapat mengurangi keterlibatan mereka dalam manajemen laba (Ardiani dan 

Sudana, 2018).  
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Dalam penelitian, pengukuran GCG dapat dicapai melalui pemanfaatan 

komponen. Komponen yang umum digunakan dalam studi GCG melibatkan 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Melalui kepemilikan 

manajerial, manajemen bertujuan untuk meningkatkan kinerja demi 

keuntungan pemegang saham dan pemangku kepentingan internal. 

Kepemilikan institusional dianggap sebagai faktor penting dalam 

mengurangi potensi konflik keagenan yang dapat muncul antara eksekutif 

dan pemegang saham dalam suatu organisasi. 

Ardiani dan Sudana (2018) mengungkapkan bahwa kepemilikan 

institusional dapat memberikan pengaruh dalam mempromosikan 

pengawasan strategi manajerial yang ditingkatkan dan efisien, sehingga 

mengurangi manajemen laba. Tingginya tingkat kepemilikan institusional 

meningkatkan kapasitasnya untuk mengatur praktik manajemen laba. Selain 

itu, penggunaan komponen-komponen ini sebagai faktor eksternal dan 

internal perusahaan. Kepemilikan manajerial merupakan komponen internal 

(agent), sementara kepemilikan institusional termasuk dalam komponen 

eksternal perusahaan (principal).  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang beroperasi 

dalam Sektor Konsumen Non-Siklikal karena peran penting mereka dalam 

mengatasi masalah limbah, polusi, dan tenaga kerja dalam proses 

produksinya, dimana hal ini berhubungan dengan masalah pencemaran 

lingkungan sehingga menjadi penting untuk diungkapkan dalam 

masyarakat. Sektor Consumer Non-Cyclicals memiliki pertumbuhan yang 
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relatif lebih tinggi dari pada industri sektor lainnya dikarenakan industri 

Consumer Non-Cyclicals relatif stabil (Elindika, 2021). 

Mengambil dari berbagai fenomena dan kesenjangan penelitian yang 

teridentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak CSR terhadap 

Manajemen Laba dengan mempertimbangkan GCG sebagai faktor 

moderasi. 

Studi ini menggunakan topik laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufaktur consumer non-cyclicals yang diperdagangkan secara publik di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama jangka waktu 2021-2023. Studi ini 

berjudul Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap 

Manajemen Laba dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel 

Moderasi Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021-2023. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan rincian yang diuraikan dalam deskripsi latar belakang, 

rumusan masalah yang dapat diangkat yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor consumer non-

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023? 

2. Bagaimanakah kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh 

Corporate Social Responsibility terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023? 
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3. Bagaimanakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh 

Corporate Social Responsibility terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023? 

C. Batasan Masalah 

     Parameter penelitian ini berpusat pada variabel independen yang disebut 

Corporate Social Responsibility (CSR), variabel dependen Manajemen 

Laba yang digambarkan oleh Discretionary Accrual (DAC), dan faktor 

moderasi, Good Corporate Governance, yang ditandai dengan Kepemilikan 

Manajerial dan Kepemilikan Institusional pada Perusahaan Manufaktur 

Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 

tahun 2021 hingga 2023. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan formulasi yang diberikan sebelumnya, tujuan penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur dalam sektor 

consumer non-cyclicals yang diperdagangkan secara publik di Bursa 

Efek Indonesia selama jangka waktu 2021-2023. 

b. Untuk mengetahui kepemilikan manajerial memoderasi antara 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan manajemen laba dalam 

perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals yang 
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diperdagangkan secara publik di Bursa Efek Indonesia dari 2021 

hingga 2023. 

c. Untuk mengetahui kepemilikan institusional memoderasi antara 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan manajemen laba dalam 

perusahaan manufaktur sektor consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

     Adapun keuntungan dari penelitian ini diuraikan di bawah ini. 

a. Manfaat Teoritis 

     Temuan studi ini diantisipasi untuk menawarkan dukungan 

empiris mengenai teori pengungkapan CSR dan manajemen laba 

yaitu adanya informasi dari pihak manajemen kepada para investor 

mengenai kegiatan sosial perusahaan dan mengambil keputusan 

dalam berinvestasi. Teori ini akan menawarkan investor pemahaman 

yang komprehensif tentang reputasi perusahaan dan prospek 

perusahaan untuk masa mendatang sejalan dengan adanya teori 

signalling dan agency. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

     Hasil studi diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

temuan berharga yang dapat digunakan sebagai sumber daya 

tambahan bagi peneliti masa depan yang terlibat dalam upaya 

penelitian serupa. 
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2) Bagi Investor 

     Studi ini dapat dimanfaatkan sebagai panduan bagi para 

pemangku kepentingan di sektor korporasi untuk menilai tingkat 

tanggung jawab sosial yang ditunjukkan oleh suatu organisasi 

terhadap lingkungannya. Ini juga membantu dalam 

mengevaluasi transparansi perusahaan dalam mengungkapkan 

inisiatif Corporate Social Responsibility (CSR). Selain itu, ini 

membantu dalam mengidentifikasi contoh manipulasi laba oleh 

perusahaan dan memeriksa dampak potensial dari 

pengungkapan CSR pada praktik yang digerakkan oleh laba 

tersebut. 

3) Bagi pihak lain 

Studi ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk mengejar studi 

tambahan yang menggabungkan variabel alternatif atau populasi 

sampel yang beragam. 



 

64 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut 

1. CSR yang diproksikan dengan CSRDI GRI-G4 berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi tingkat CSR yang dilakukan perusahaan maka 

tingkat manajemen laba akan menurun. 

2. Kepemilikan manajerial sebagai proksi GCG dapat memperkuat 

pengaruh negatif CSR terhadap manajemen laba. Hal ini berarti bahwa 

kepemilikan manajerial dapat memperkuat pengaruh antara CSR dan 

manajemen laba. Nilai signifikansi KM dan interaksi antara CSR dan 

KM sama – sama signifikan sehingga variabel KM merupakan variabel 

moderasi dengan jenis quasi moderasi. 

3. Kepemilikan institusional sebagai proksi GCG dapat memperkuat 

pengaruh negatif CSR terhadap manajemen laba. Hal ini berarti bahwa 

kepemilikan institusional dapat memperkuat pengaruh antara CSR dan 

manajemen laba. Nilai signifikansi KI tidak signifikan dan interaksi 

antara CSR dan KI yaitu signifikan sehingga variabel KI merupakan 

variabel moderasi dengan jenis pure moderasi. 
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B. Implikasi 

Adapun implikasi teoritis dan implikasi praktis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menghasilkan bukti empiris bahwa CSR berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba serta kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional dapat memperkuat pengaruh negatif CSR 

terhadap manajemen laba pada Perusahaan consumer non-cyclicals 

yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2023. Hal ini berarti bahwa 

apabila CSR, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional 

meningkat maka Manajemen Laba pada perusahaan consumer non-

cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2021 – 2023 akan menurun. 

Hasil ini menunjukan bahwa pentingnya pengungkapan CSR yang 

transparan untuk mengurangi manajemen laba yang dapat merugikan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan pertimbangan 

dan kontribusi langsung kepada para pengguna laporan keuangan 

khususnya pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021 - 2023. Penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi pedoman bagi perusahaan publik dalam mengevaluasi 

laporan keuangan sehingga dapat memberikan informasi bagi para 

pemangku kebijakan baik di lingkungan internal maupun 
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eksternal perusahaan. Pengungkapan CSR yang luas dapat membantu 

para pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya dan 

mengurangi terjadinya manipulasi laporan keuangan. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, saran 

yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Non-Cyclicals 

Kepada Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Non-

Cyclicals penting untuk memperkuat Corporate social responsibility, 

Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Institusional serta 

memperhatikan faktor lainnya yang berkaitan dengan manajemen laba 

seperti Komite Audit dan Komisaris Independen. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada pihak peneliti mendatang dapat memodifikasi model 

penelitian dengan menambahkan atau mengembangkan indikator 

maupun variabel lain seperti Komite Audit dan Komisaris Independen 

dan memungkinkan digunakan pada institusi lainnya. Hal ini didasari 

bahwa faktor yang mempengaruhi manajemen laba cukup banyak dan 

berbeda dengan kondisi institusi satu sama lainnya. 
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